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Abstrak:

Transformasi bisnis digital menjadi kebutuhan strategis bagi organisasi di era perkembangan Artificial
Intelligence (Al). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Artificial Intelligence dalam
mendorong transformasi bisnis digital, serta mengidentifikasi manfaat dan tantangan
implementasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR)
terhadap artikel ilmiah nasional dan internasional terbitan lima tahun terakhir. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Al berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, pengambilan
keputusan berbasis data, inovasi model bisnis, dan pengalaman pelanggan. Namun, penerapan Al
masih menghadapi kendala terkait kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, serta isu
etika dan perlindungan data.

Kata kunci: Artificial Intelligence; Transformasi Bisnis Digital; Strategi Bisnis.

Abstract:

Digital business transformation has become a strategic necessity for organizations in the era of Artificial
Intelligence (Al) development. This study aims to analyze the role of Artificial Intelligence in driving digital
business transformation and to identify its benefits and implementation challenges. The research method employed
is a Systematic Literature Review (SLR) of national and international scholarly articles published over the last
five years. The findings indicate that Al plays a significant role in improving operational efficiency, data-driven
decision making, business model innovation, and customer experience. However, Al implementation still faces
challenges related to human resource readiness, technological infrastructure, and ethical and data protection
issues.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong terjadinya perubahan fundamental dalam
cara organisasi menjalankan dan mengelola bisnis. Transformasi bisnis digital tidak lagi dipahami
sekadar sebagai pemanfaatan teknologi informasi, melainkan sebagai proses strategis yang mencakup
perubahan model bisnis, proses operasional, serta budaya organisasi secara menyeluruh. Digitalisasi
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan daya saing perusahaan di tengah
persaingan global yang semakin ketat (Verhoef et al., 2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, Artificial Intelligence (AI) muncul sebagai pendorong utama
transformasi bisnis digital. Al memungkinkan perusahaan untuk mengolah data dalam jumlah besar
secara cepat dan akurat, mendukung pengambilan keputusan berbasis data, serta mengotomasi
berbagai proses bisnis. Teknologi ini memberikan peluang bagi organisasi untuk menciptakan nilai
baru melalui inovasi produk, personalisasi layanan, dan peningkatan pengalaman pelanggan

(customer experience) (Davenport et al., 2020).
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Transformasi bisnis digital berbasis Al juga berdampak signifikan pada strategi organisasi. Al
tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi telah menjadi komponen strategis dalam
perencanaan bisnis jangka panjang. Melalui pemanfaatan Al, perusahaan dapat mengantisipasi
perubahan pasar, memprediksi perilaku konsumen, serta merespons dinamika lingkungan bisnis
secara lebih adaptif dan proaktif. Penelitian menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil
mengintegrasikan Al dalam strategi bisnis digital cenderung memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan organisasi yang belum mengadopsinya secara optimal (Huang & Rust, 2021).

Meskipun demikian, transformasi bisnis digital di era Al juga menghadapi berbagai tantangan.
Tantangan tersebut meliputi kesiapan sumber daya manusia, kebutuhan infrastruktur teknologi yang
memadai, serta isu etika dan perlindungan data. Kurangnya pemahaman strategis terhadap
pemanfaatan Al dapat menyebabkan kegagalan transformasi digital dan menimbulkan risiko bagi
keberlanjutan bisnis. Oleh karena itu, transformasi bisnis digital memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan terencana agar penerapan Al dapat memberikan manfaat optimal bagi organisasi
(Bughin et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian mengenai transformasi bisnis digital di era Artificial
Intelligence menjadi penting untuk memahami peran strategis Al, manfaat yang dihasilkan, serta
tantangan yang dihadapi dalam proses transformasi tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan literatur bisnis digital serta menjadi referensi

praktis bagi organisasi dalam merancang strategi transformasi bisnis berbasis Artificial Intelligence.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature Review
(SLR) untuk mengkaji secara komprehensif transformasi bisnis digital di era Artificial Intelligence (AI).
Metode ini dipilih karena mampu menyintesis berbagai temuan penelitian terdahulu secara sistematis
dan mendalam, sehingga memberikan gambaran konseptual yang utuh mengenai peran Al dalam

proses transformasi bisnis digital (Snyder, 2019).

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui penelusuran literatur ilmiah dari basis data akademik
bereputasi, yaitu Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar. Artikel yang dianalisis merupakan
publikasi ilmiah nasional dan internasional yang diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun terakhir
(2020-2025). Kata kunci pencarian meliputi “digital business transformation”, “artificial intelligence”,
“Al adoption”, dan “digital strategy”. Proses pencarian dilakukan secara sistematis untuk memperoleh

literatur yang relevan dengan fokus penelitian (Kitchenham & Charters, 2007).
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Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang membahas transformasi bisnis
digital atau strategi bisnis digital berbasis Artificial Intelligence; (2) artikel yang diterbitkan dalam
jurnal ilmiah yang telah melalui proses peer review; dan (3) artikel yang tersedia dalam teks lengkap.
Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel duplikat, publikasi non-ilmiah, serta artikel yang tidak

secara langsung mengaitkan Al dengan transformasi bisnis digital.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik dengan mengelompokkan
temuan penelitian ke dalam beberapa tema utama, yaitu: peran Artificial Intelligence dalam
transformasi bisnis digital, manfaat strategis penerapan Al serta tantangan dan risiko
implementasinya. Proses analisis dilakukan dengan cara membandingkan dan mensintesis hasil
penelitian dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan temuan

(Braun & Clarke, 2006).

Keabsahan Data

Untuk menjaga keabsahan dan kredibilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber
dengan membandingkan hasil dari berbagai jurnal dan publikasi ilmiah yang berbeda. Selain itu,
pemilihan literatur dari jurnal bereputasi dan terkini diharapkan dapat meminimalkan bias serta

meningkatkan validitas temuan penelitian (Creswell & Poth, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Artificial Intelligence sebagai Pendorong Transformasi Bisnis Digital

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Artificial Intelligence (AI) berperan sebagai
pendorong utama dalam transformasi bisnis digital. AI memungkinkan perusahaan mengintegrasikan
teknologi digital ke dalam seluruh proses bisnis, mulai dari operasional hingga perumusan strategi.
Penggunaan Al dalam analitik data, otomatisasi proses, dan sistem pendukung keputusan telah
mengubah cara organisasi menciptakan nilai dan merespons dinamika pasar digital yang cepat dan
kompleks (Verhoef et al., 2021).

Transformasi bisnis digital berbasis Al tidak hanya berdampak pada peningkatan efisiensi,
tetapi juga mendorong inovasi model bisnis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Al
memungkinkan lahirnya model bisnis baru yang lebih adaptif, seperti platform digital berbasis data
dan layanan berbasis kecerdasan buatan yang berorientasi pada kebutuhan pelanggan (Davenport et
al., 2020). Hal ini menegaskan bahwa Al menjadi fondasi penting dalam strategi transformasi bisnis

digital.
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2. Dampak Al terhadap Kinerja dan Strategi Bisnis

Berdasarkan hasil analisis, penerapan Al memberikan dampak positif terhadap kinerja bisnis,
khususnya dalam pengambilan keputusan strategis dan peningkatan pengalaman pelanggan. Al
memungkinkan organisasi melakukan data-driven decision making dengan tingkat akurasi yang lebih
tinggi melalui analisis prediktif dan pemrosesan big data. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa
perusahaan yang memanfaatkan Al dalam strategi bisnis digital memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam memprediksi tren pasar dan perilaku konsumen (Huang & Rust, 2021).

Selain itu, Al berkontribusi pada peningkatan pengalaman pelanggan melalui personalisasi
layanan dan interaksi yang lebih responsif. Implementasi teknologi seperti chatbot, sistem
rekomendasi, dan analitik perilaku konsumen membantu perusahaan membangun hubungan jangka
panjang dengan pelanggan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa Al tidak hanya meningkatkan
efisiensi internal, tetapi juga menciptakan keunggulan kompetitif berbasis nilai pelanggan (Davenport

et al., 2020).

3. Tantangan Transformasi Bisnis Digital Berbasis Al

Meskipun memberikan manfaat yang signifikan, hasil kajian juga mengungkapkan berbagai
tantangan dalam transformasi bisnis digital berbasis Al. Tantangan utama yang sering dihadapi
organisasi adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang Al dan
analitik data. Kurangnya pemahaman manajerial terhadap pemanfaatan Al secara strategis dapat
menghambat keberhasilan transformasi digital (Bughin et al., 2021).

Selain itu, isu etika dan perlindungan data menjadi perhatian penting dalam penggunaan Al.
Risiko pelanggaran privasi, bias algoritma, serta kurangnya transparansi dalam sistem Al dapat
menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap organisasi. Oleh karena itu, transformasi
bisnis digital di era Al memerlukan tata kelola yang kuat serta kebijakan etika yang jelas agar

penerapan teknologi ini berjalan secara bertanggung jawab dan berkelanjutan (Verhoef et al., 2021).

4. Implikasi Strategis Transformasi Bisnis Digital

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi bisnis digital di era Artificial
Intelligence sangat bergantung pada kesiapan organisasi secara holistik. Perusahaan perlu
menyelaraskan teknologi Al dengan visi strategis, struktur organisasi, serta pengembangan
kompetensi sumber daya manusia. Al tidak dapat diperlakukan hanya sebagai alat teknologi,
melainkan sebagai bagian integral dari strategi bisnis jangka panjang (Huang & Rust, 2021).

Dengan demikian, transformasi bisnis digital berbasis Al dapat menjadi sumber keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan apabila diimplementasikan secara terencana, adaptif, dan beretika.
Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan strategis dalam memanfaatkan Artificial Intelligence

sebagai katalis utama transformasi bisnis digital.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa Artificial Intelligence (AI) memiliki
peran strategis dalam mendorong transformasi bisnis digital. Al tidak hanya berfungsi sebagai
teknologi pendukung operasional, tetapi telah menjadi elemen kunci dalam perubahan model bisnis,
pengambilan keputusan berbasis data, serta peningkatan pengalaman pelanggan. Integrasi Al
memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing di tengah lingkungan bisnis
digital yang dinamis.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan Al dalam transformasi bisnis digital
memberikan dampak positif terhadap kinerja organisasi. Namun demikian, proses transformasi
tersebut masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait kesiapan sumber daya manusia,
infrastruktur teknologi, serta isu etika dan perlindungan data. Oleh karena itu, keberhasilan
transformasi bisnis digital di era Artificial Intelligence sangat bergantung pada kesiapan organisasi
dalam menyelaraskan teknologi dengan strategi bisnis, budaya organisasi, dan tata kelola yang
bertanggung jawab.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan kajian
bisnis digital serta menjadi referensi bagi praktisi dalam merancang dan mengimplementasikan

strategi transformasi bisnis digital berbasis Artificial Intelligence secara berkelanjutan.
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